BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Penyaluran bantuan Program Kediri Peduli, BAZNAS Kota Kediri
memperoleh dana dari ASN di berbagai instansi dan juga donatur yang
berada di Kota Kediri dengan menawarkan kepada donatur atau calon
donatur salah satunya melalui sosialisasi. BAZNAS Kota Kediri juga
membentuk UPZ di perguruan tinggi. Pengajuan bantuan diutamakan
warga Kota Kediri tergolong ke dalam orang-orang kurang mampu
dengan membawa surat usulan yang disetujui oleh Kepala Desa tempat
domisili, KTP, SKTM dan rincian anggaran belanja. Tahap penyaluran
bantuan program Kediri Peduli yaitu mulai dari pencatatan mustahik,
survei mustahik, verifikasi data. Kemudian, bantuan akan disalurkan
kepada mustahik melalui beberapa pengurus.

2. Efektivitas program Kediri Peduli dapat dikatakan bahwa belum
sepenuhnya efektif. Hal ini diakibatkan mustahik penerima bantuan
berasal dari KS I dan KS II, sehingga penyaluran program ini tidak
merata atau belum sesuai dengan kriteria yang di tetapkan oleh BAZNAS
Kota Kediri yaitu keluarga yang berasal dari kategori prasejahtera.
Dengan demikian ini dikaitkan dengan indikator efektivitas program agar
nantinya pihak BAZNAS Kota Kediri mampu melaksanakan program
Kediri Peduli dengan memperhatikan adanya ketepatan sasaran program,
sosialisiasi program, tujuan program dan pemantauan program sehingga

BAZNAS Kota Kediri mampu mencapai tujuannya dalam



mensejahterakan para mustahik khususnya mustahik dalam kategori

keluarga prsejahtera.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai efektivitas Program
Kediri Peduli dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik di BAZNAS
Kota Kediri, penulis memberikan saran sebagai berikut :
1. Bagi Pihak BAZNAS Kota Kediri

a. Penyaluran program Kediri Peduli lebih dioptimalkan terhadap
mustahik dalam kategori Keluarga prasejahtera.

b. Pemantauan program yang dilakukan dengan bimbingan dan
pendampingan serta pengawasan yang lebih optimal kepada para
mustahik penerima bantuan Program Kediri Peduli agar dana yang
disalurkan benar-benar bermanfaat.

c. Pada penyaluran program Kediri Peduli dapat lebih terstruktur
dengan adanya pelaksanaan yang telah memiliki Standar Operasional
Prosedur (SOP), sehingga tersalurkan dengan tepat sasaran dan
sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya.

d. Monitoring dan evaluasi rutin terstruktur untuk memantau
perkembangan mustahik dan melakukan evaluasi berkala untuk
mengukur efektivitas program dan melakukan perbaikan.

e. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya diharapkan untuk lebih mendalami dan
mengeksplorasi berbagai sumber serta referensi yang berkaitan dengan

efektivitas program Kediri dalam meningkatkan kejahteraan mustahik.



